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ABSTRAK

Puasa ramadhan diwajibkan Allah Swt. kepada sefiapg Islam yang
sudah memenuhi seluruh persyaratan tersebut aptasssorang muslim yang
berakal, balig, sehat, damabit/mukim(menetap di tempat tinggalnya). Meskipun
demikian, Allah Swt. selalu memberikan peraturasuae dengan kondisi dan
kemampuan hamba-Nya. Karena itulah, Allah Swt. joganberikan keringanan
kepada orang-orang yang wajib berpuasa, tetapk tidamungkinkan untuk
berpuasa sebagaimana mestinya. Dalam istilah kgifinganan ini biasa disebut
rukhsah(keringanan).

Rukhsah(keringanan) tersebut yaitu pilihan berbuka pustsa berpuasa
dalam perjalanan. Sejumlah hadis mengisyaratkaneriddnnya rukhsah
(keringanan) untuk berbuka puasa dalam bepergiagatetoleran dan mudah,
dan sepatutnya diterimaukhsahitu. Juga tidak disyaratkan adangy@asyagot
(kesulitan) untuk menerimaukhsahitu. Dalam hal ini berpuasa bagiusafir
(berbuka) supaya menggantinya pada hari-hari lagar orang yang dalam
kesulitan ini nantinya dapat menyempurnakan puasanadhan yang
ditinggalkanya itu, sehingga tidak terluput darngia.

Hanya saja ada yang mengkhawatirkan bahwa pendapegicam ini akan
mendorong orang yang menyukai keringanan lantaskagr seenaknya. Sehingga
dikhawatirkan akan ditinggalkan ibadah-ibadah yamgib hanya karena alasan
yang sepele. Hal inilah yang menjadikan para ulamasikap ketat dan membuat
Syarat-syarat tertentu. Adanya batasan-batasammdateelakukan perjalanan
terutama ketika kita dalam keadaan berpuasa, ap@t@hmelaksanakan puasa
atau tidak. Dalam hadis tentang pilihan berbukas dterpuasa secara makna,
hadis ini tidak mewajibkan harus berpuasa dan l@bDan hadis ini tidak
adanyataukid (keharusan), akan tetapi di dalam hadis terseleuupakan hadis
pertanyaan dan jawaban atas pertanyaan hadisuerseb

Adapun penelitian ini merupakan kajian kepustak@#lorary Research
yaitu dengan mengumpulkan data-data primer ataw hukma yang terkait
dengan tema yang dikaji, dan data sekunder yangumpgmg penelitian ini.
Selanjutnya penulis menganalisa hadis-hadis tetsgdakah bertentangan dengan
al-Quran, akal sehat atau hadis yang lebih sabdlam hal ini juga diambil
beberapa pendapat dari beberapa ulama figh.

Dari hasil penelitian tentang pilihan berbuka atberpuasa dalam
perjalanan, tidak adanya keharusan meninggalkan atelaksanakan puasa.
Walaupun dalam hadis sendiri tidak ada keharusgoubea atau berbuka dalam
perjalanan, alangkah baiknya melaksanakan puaséakeialam perjalanan.
Mengingat transportasi pada zaman sekarang lebiju mhan serba nyaman
dibandingkan dengan zaman dahulu. Selain itu jegpuasa pada hari seperti itu
(selain hari ramadhan) akan lebih berat baginyaardiimng berpuasa dalam
perjalanan pada bulan ramadhan. Dengan demikissagehih baik dibandingkan
membatalkan puasa ketika dalam perjalanan, waladplam hadis sendiri tidak
ada keharusan berpuasa atau berbuka ketika datgatapan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pad&BSvienteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertdnggaJanuari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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Il. Konsonan Rangkap Kareflasydd itulis Rangkap:

(plaatia ditulis muta aqqidin

w

bac ditulis iddah

Il. Ta' Marbatah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

) ditulis hibah
LEPES ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kéta@ab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiaat slan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata dhiulis t:
A dand ditulis ni'matullzh
Ohdl 38  ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
___(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh agﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:

1. Fathah + Alif, ditulisa (garis di atas)

lala ditulis jahiliyyah



2. Fathah + Alif Magur, ditulisa (garis di atas)
e ditulis yasa
3. Kasrah + Ya mati, ditulis(garis di atas)
e ditulis majd
4. Dammah + Wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
U A ditulis furid
VI. Vokal Rangkap:
1. Fathah + “ mati, ditulis ai
35-'\;':' ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au

Js8 ditulis gaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satatd(dipisahkan dengan

Apostrof.
il ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
ASE Al ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Bm

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Gl Al ditulis al-Quran

oLl ditulis al-Qiyas

Xi



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan meagdengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghkandhuruf I-nya
el ditulis al-syams
¢ Lawdl) ditulis al-samz'

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuagde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dagdulis menurut

penulisannya

oas Al Jdsd  ditulis zawi al-furiid

audl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seluruh umat Islam, telah sepakat bahwa hadis rakamp salah satu
sumber ajaran Islaf. Hadis juga sering disebustinali.? Dalam memandang
sunah atau hadis sebagai sumber agama Islam,sséitlapat perbedaan antara
ahli-ahli Hadis dan ahli-ahli Usul Figih. Ahli hadimemandang hadis dengan
segala bagiannya (perkataan, perbuatan, penetdparsifat Nabi s.a.w) manjadi
sumber agama setelah al-Quran, sementara ahlshiul Figh hanya melihat
tiga bagian saja dari hadis (perkataan, perbudtampenetapan Nabi s.a.w.) yang
dapat dijadikan sumber syariat Isldm.

Namun sebenarnya perbedaan itu tidak ada, kereaaaph hadis melihat
bahwa hadis dengan empat bagiannya itu menjadi sumipama Islam yang
mencakupi aspek-aspek Agidah, Hukum dan Akhlak.es¢ana ahli Ushul Figih
hanya melihat dari aspek hukum saja. Di pihak lpara ahli ushul figih juga
tetap menjadikan sifat-sifat Nabi s.a.w. sebagailtsr akhlag mereka. Yang ada
sebernarnya hanyalah konsensus bahwa hadis atabh sdak dapat dilepaskan

dari agama Islam. Karena keberadaan hadis telahpereieh justifikasi dari al-

'Utang Ranuwijayallmu Hadis,(Jakarta Selatan: Gaya Media Pratama, 1996), him. 19

2Jumhur Ulama Hadis menyamakan istilah “Hadis” dengan “Sunahat Muhammad
‘Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis Ulumuhu Wa Mustalahuh(Beirut: Dar al-fikr, 1989), him. 25.

3Ali Mustafa YaqubKritk Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), him. 37.



Qur'an. Bahkan al-Qur'an sendiri memerintahkan kaumuslimin untuk
mengikuti hadi$.

Oleh karena pentingnya kedudukan hadis atau surs&md Islam,
sehingga terjadilah gerakan untuk mencatat dan umepglkan sunah Nabi yang
disampaikan secara lisan turun temurun dari satergsi ke generasi berikutnya.
Muncullah kemudian satu disiplin ilmu tersendiri mgenai ini yang disebut
dengan istilahUlum al-Hadis®

Ulum al-Hadistumbuh bersamaan dengan tumbuhnya periwayatan dan
pemindahan hadis dalam Islam. Dasar-dasar ini matapak setelah wafatnya
Rasulullah wafat, yakni tatkala kaum muslimin menka: perhatian serius
dalam mengoleksi hadis Nabi, karena khawatir tesisikan. Mereka berusaha
keras menghafal, menandai, memindahkan dan meriteziinya. Hadis
merupakan sumber kedua setelah al-Qur'an, sehitgigan hadis sendiri terdapat
adanya perintah dan larangan.

Semua yang diperintahkan oleh Islam atau yang aditar pasti
mengandung nilai (makna) filosofinya. Hanya sajaakey-kadang orang tidak
mampu menangkapnya seperti halnya dengan ibaddhkidainya, maka ibadah
puasa pun tidak luput dari makna (nilai) filosafigebut. Sebagaimana diketahui,
puasa itu diwajibkan pada bulan Ramadhan. Olehnkait®, haram hukumnya

seseorang tidak berpuasa tanpa halangan apa pun.

* Ibid, him. 37.

® Utiam al- Hadisadalah ilmu-ilmu yang berkenaan dengan hadis. dalanataark sehari-
hari, hadis dan sunah adalah sama. Muhammad DaudH@kum Islam,(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 105.



Seperti halnya seorangusafir (sedang melakukan perjalanan), tetap di
wajibkan berpuas@. Kenapa puasa dikatakan wajib bagiusafi? Karena
walaupun boleh meninggalkan puasa, tetapi dia d#kan menggantinya di hari
lain. Salah satu sekian banyak dispensasi syasiaml untukmusafir adalah
keringanan untuk berbuka puasa. Ini didasarkan paQaran, hadis, serta ljmak.

Allah swt. Berfirman:

[P ]

,Mjlvsm ey YJ;MIJT;,A@:&I

...Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempiaiggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan d¢an barangsiapa
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Magaajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya mada hari-hari yang
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidenghendaki
kesukaran bagimu............ (Q.S. al-Bagarah: 185)

Dalam Islam sendiri puasa tidak berarti meninggaldan menjauhkan
diri dari kehidupan sosial. Selama sebulan penuhusia dianjurkan untuk lebih
banyak diam atau menahan dimg§ak yaitu mengendalikan diri segala macam
golongan syahwat dan duniawi. Manusia dianjurkamemeng, memperbanyak
dialog dengan hati nuraninya dan bercengkramanatefighannyd.

Akan tetapisyara’ telah memberi keringanan kepada siapa saja yang

benar-benar berhalanganz(p untuk berbuka, akan tetapi wajibengqodla

®Abdullah Munir,Safar,(Yogyakarta: PT. Pustaka Insani Madani, 2007), him. 77.

'Depag RI, Al-Quran dan TerjemahannygSemarang: Toha Putra, 1989) Surat al-
Bagarah (2): 185, him. 45.

®.Muhammad IgbalRamadan dan Pencerahan Spirituglakarta: Erlangga, 2002), him.
46-47.



sebanyak puasa yang ditinggalkannya. Seperti Oyang sedang dalasafar,
tidak berada di kampung, tidak diwajibkan berpuddareka boleh berpuasa
dalam safarnya dan boleh berbuka dan mengqadl@tgkals berada di tempatnya
sebanyak yang ia tinggalkan (tidak dikerjakan saldrarsafa). Akan tetapi
banyak yang memperselisihkan tetang berpuasa gagalanan.

Salah satu yang diperselisihkan Ulama’ dalam dadér adalah batasan
safar. Dalam batasan ini ada yang berpendapat bahwi paisimal perjalanan
seseorang sehingga disebaotusafir adalah tiga farsakh. Ada juga yang
berpendapat 16 farsakh pendapat ini terdapat dkitain al Farawa karya lbnu
Taimiyah. Dalam bukirikih Safar Syekh Yusuf Qardhawi berkata, yang dikenal
dalam fikih-fikih mazhab sekarang adalah bahwakjaafar yang mendapatkan
dispensasi berkisar antara 80 sampai 90 kilomeé#ar,ia (seorangusafip tidak
boleh berbuka sebelum keluar dari batas Kota.

Di antara Hadis-hadis yang berkenaan dengan puakandperjalan,

sebagai berikut:

/w/ /5/ /w/

w\wa)beM\fojfdrwf@ubwdw\.a.b-
;;’VJ;’) w\gﬁpw\gj};“@m);;j;““ J quqﬁg&
10136 Czs ww\j@m "wu\ J\.u,w\@¢w\

Diriwayatkan khutaibah bin syaid diriwayatkan laitdari khisyam bin
‘uzwah dari abihi dari ‘aisyah r.a. berkata khambam ‘amru al-aslam.

®Abdullah Munir, Safar... him26-27.

Ymam Abu Husain Muslim bin Hajjaj ibn Muslim al-Qusy&ahih Muslim(Bairut
Lebanon: Dar-Fikr, tth), him. 227.



Rasulullah Saw, tentang puasa dalam perjalanamtaki&n seandainya
engkau mau maka puasalah dan seandainya engkalbemalkalah

Hadis di atas sebagai perwakilan dari hadis-hadhitahg pilihan berbuka
puasa atau berpuasa dalam perjalamanséfi). Hadis tersebut dipilih dari
Kutubus Sittatdengan sebuah asumsi awal hadis d&amtubus Sittaherpercaya
dan memenubhi kriteria untuk penelitiar@’anil hadis Serta lebih spesifik diambil
hanya yang secara implisit menyebutkan istitalgani.

Adapun puasa dalam perjalanan yang tampak darii badgksi tersebut
masih umum. Bisa jadi orang yang keluar dari rumidkatakansafar, dan boleh
meninggalkan puasa atau menjalankan puasa. Ataakih batasan-batasan
seseorang yang boleh meninggalkan puasa. Namun lgelmenyakan redaksi
hadis tersebut memang tidak menyebutkan tentangsdmatbatasan seorang
musafir tidak harus puasa. Hal ini secara tidak langsurengimdikasikan
bolehnya meninggalkan puasa bagi seoramggsafi; asalkan tidak melewati
batasan maksimal yang digariskan oleh hadis-hadis.

Namun yang jelas, redaksi hadis tersebut telah mimrkan banyak
pendapat dan penafsiran, baik itu dikalangan pagoHa’ atau muhaddisin.
Perbedaan itu terkait dengan jarak perjalanan sesaum dapat dikatakan bahwa
jarak perjalanan tersebut sekitar 90 kilometer,i tada juga yang tidak
menetapkan jarak tertentu. Sehingga jarak berapapumg ditempuh selama
dinamakan safar atau perjalanan, maka hal itu merupakan izin untuk

memperbolehkan kemudahankhsah).™*

M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an(Jakarta: Mizan, 1996), him. 525.



Para ulama’ juga memperselisihkan tujuan perjalaany membolehkan
berbuka puasa. Apakah perjalanan tersebut harusijuzer dalam kerangka
ketaatan kepada Allah atau juga perjalanan bidais,perjalanan wisata. Kecuali
jika perjalanan tersebut untuk perbuatan maksiakartentu yang bersangkutan
tidak memperoleh izin untuk berbuka.

Sementara bila memahami hadis tersebut, berangkantkna tekstual
bila diproyeksikan dalam realitas, disatu sisi &pat ketidaksingkronan antara
normativ yang bersifat transendetal dengan reajigag bersifat empirik. Dan di
sisi lain muncul dilema untuk mengamalkan Hadis sebut atau
meninggalkannya. Sementara itu, selain al-Quradishjaga merupakan sumber
hukum kedua yang menjadi pedoman dan petunjuk bagat Islam. Dan
tentunya, segala perintah-Nya harus dilaksanalga ju

Selain problem realitas, leterlek teks hadis terséldak adanya batasan
ataupun rukhsoh Baik itu dengan menggunakan kendaraan atupurk,tida
sementara kita tinjau dari kitab suci al-Quran idi dijelaskan bahwa, apabila
dalam keadaan sakit ataupun dalsafar boleh meninggalkan puasa. Dalam al-
Quran juga tidak ada keterangan yang jelsesfar yang seperti apa yang
membolehkan meninggalkan puasa. Dan bagaimana,russim dalamsafar
mengerjakan ataupun meninggalkan pyasihsal).

Kemudian, kalau melihat redaksi hadis tersebutwbhakebolehan tidak
berpuasa dikaitkan dengan adanya hal-hal yangyaranembahayakan diri,
terlepas dari konteks yang melingkupi hadis itwturSementara kalau dilihat

katasafar, maka katssafartersebut bisa dimaknai orang yang keluar dari tuma



apakan ini juga dijadikan alasan untuk membolehkaeninggalkan puasa.
Seiring dengan perkembangan zaman dan kecanggikaalagi, banyaknya alat
terans fortasi seperiti pesawat, bus, kerataapi ldan sebagainya. sehingga
mempercepat perjalanan, apakah ini juga dijadikasaa untuk berbuka puasa.
Dengan demikian menurut penulis perlu adanya peasakiadis yang
lebih lanjut tentang pilihan berbuka puasa atapumesa dalam perjalanan. Hal ini
terkait dengan adanya perbedaan pendapat mengatesab seorang musafir
yang boleh tidak berpuasa dalam perjalanan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapaudikan beberapa
pokok masalah dalam penelitian, yakni:
1. Bagaimana pemahaman hadis tentang kebolehan bepudsa dalam
perjalanan?
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tersebut dalaneksiekinian?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini ialah:
1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hadistang kebolehan
berbuka puasa dalam perjalanan
2. Penelitian ini bertujuan untuk memahaditiah matan tersebut, agar dapat
menjawab permasalahan-permasalahan mengenai patma &onteks

kekinian.



Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan ialah:

1. Untuk memperluas khozanah pemikiran khususnya ddlamlang studi
hadis yang urgen, namun masih dalam prosentasd Haci pada
khozanah keilmuan lain.

2. Sebagai sumbangan keilmuan agar hadis ini dapahaipi secara utuh
utamanya bagi seoramgusafiryang berpuasa di bulan Ramadhan.

D. Telaah Pustaka

Problematika memahami hadis Nabi sebenarnya tdlghayhkan solusi
oleh para cendikiawan muslim. Namun dalam pengamgéa harus disikapi
dengan hati-hati, di samping keragaman kualitaga jkarena adanya beberapa
hadis yang tidak berlaku di sembarang tempat daktu#d Namun dengan
demikian masih banyak hal lain yang perlu dikaging yang melingkupi kitaran
pemahaman teks hadis Nabi.

Ada beberapa perbedaan mengenai tentang puasarbagiyang sedang
musafir Perbedaan tersebut berkaitan dengan jarak peajalaSecara umum
dapat dikatakan bahwa jarak perjalanan tersebutased0 kilometer, tetapi ada
juga yang tidak menetapkan jarak tertentu. Dalalkubya M. Quraish Shihab
Wawasan al-Qur’an dikatakan,Imam Malik dan Imam Syafi’i, menilai bahwa
berpuasa lebih utama dan lebih baik bagi yang mampu

Dalam buku Cahaya Ramadh&hahih Muslinmeriwayatkan bahwabu

al-Darda pernah berkata, di suatu hari yang sangat panas f@atu tahun di

2Suryadi, “M. Hasbi ash-Shiddieqy dan Pemikirannya daladeif Hadis”,Esensi.
Jurnal Studi limu-ilmu al-Quran dan Hadl. 6, No. 2, Juli 2005, him. 300.

13M. Quraish Shihabyvawasan..,him. 525.



bulan Ramadhan kami pergi bersama Rasulullah Sakvsdtupun dari kami yang
berpuasa kecuali Nabi dan Abdullah bin Rawahah sangking panasnya.
Sebagian dari kami menutupi kepala kami denganatarkgmi. Dan seseorang
dikategorikan ke dalam pengertiamusafir (bepergian) adalah orang yang
melakukan perjalanan bisnis, rekreasi, kepentinge@agamaan (umrah),
perjalanan ibadah haji, berziarah kemakam Nabi.

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Abu Daud, Baihaqgi dEmahawi dari
Manshur al-Kalb, dalam bukuFikih Sunahsuatu ketika di bulan Ramadhan,
Dihyah putera Khalifah bepergian dari sebuah kamgpdindaerah Damsyik —
Agabah. Lalu Dihyah berbuka, dan orang-orang pwt berbuka bersamanya.
Tetapi ada golongan yang tidak hendak berbuka piasa

Menurutlmam Hanafi, Maliki, Syafi'idanats- Tsauriberpendapat bahwa
puasa lebih utamaafdal) bagi mereka, seandainya mereka kuat, dan berbuka
lebih utama bagi mereka, seandainya lefah.

Buku di atas tanpa mengurangi arti pentingnya-rdglanelitian ini belum
cukup dan memadai, walaupun penulis sendiri mengalasing-masing saling
melengkapi dalam memberikan informasi dan masukaland penelitian ini.
Berdasarkan penelusuran-penelusuran literatusiiterdi atas belum terdapat

karya tulis yang membahas makna Hadis-hadis didgagan kajiama’anil al-

Y ihat dalam buku, M. Shalih al-utsaymin, Abdullah bin tAlorahman al-Jibrin, M.
Igbal Kailani,Dalam Cahaya Ramadha(Bandung: Penerbit Zaman Wahana Mulia 1998), him.
18.

Lihat dalam buku, Sayyid Sabigikih Sunnah,(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1988), jilid
I, him. 186-187.

8 ihat dalam buku, Hasan Muhammad AyuBpasa dan I'tikaf dalam Islajm(Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 86.
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hadis dan menjelaskan bagaimana relevansi hadis-hadisebie dengan
kehidupan kekinian.
E. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan agar kegiataalipan terlaksana
secara rasional dan terarah untuk mencapai hasg yeaksimal. Sebagaimana
maksud dari penelitian ini adalah untuk mencapail lyang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, agar penelitian yang dkakudapat terlaksana dengan
baik. Maka metodologi merupakan kebutuhan yangatangen.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah penelitian pustaka
(library researcl) dengan menggunakan metode deskriptif —analitidaphin
teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalaldisma’anil al-hadis, yaitu
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi yliéu primer dan data
sekunder. Data primer yang penulis gunakan adailih Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abu Dawud, Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibn M&aiman Muwatta’, Musnad
Ahmad Ibn Hanbal, Sunan al-Darimi dan Sunan al-ErnAdapun data sekunder
adalah karya lain yang relevan dengan tema dars liditas. Selain menelusuri
hadis-hadis yang sama lafadnya juga menelusursfaadlis yang semakna dalam
berbagai kitab.
2. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul maka tahap selanjwdgéah pengelolaan

data-data tersebut sehingga penelitian dapat diksin secara rasional,
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sistematis, dan terarah. Apapun metode yang peguligkan adalah metode
deskriptif-analitik. Dengan cara deskriptif dimakan untuk menemukan nilai-
nilai yang terkandung dalam hadis-hadis tersebafam hal ini, maksud dari
kandungan hadis diuraikan sebagaimana adanya seipaya generalisasi makna
yang terkandung dalam seluruh teks-teks hadis.

Sedangkan metode analisis yaitu menjelaskan hadiis-HNabi tentang
kebolehan berbuka puasa atau puasa dalam perjaldaarmemaparkan segala
aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serarargkan makna — makna
yang tercantum didalamnya.

Adapun teknik operasional penelitian ini menggumakangkah kerja
ma’ani al-hadistsebagai berikut’

Eidetis, yakni menjelaskan makna hadis setelahtistisnya sebuah
hadis, tahapan ini meliputi:

A. Analisis matan, yaitu pemahaman terhadap mutakna hadis melalui
beberapa kajian diantaranya:
a. Tematik komperehensif, yaitu menghimpun haddishesahih yang
terjalin satu tema.
b. Linguistik, yaitu pemahaman hadis dengan pertdekaahasa.
c. Konfirmatif, yaitu memahami hadis Nabi dengatupgik al-Quran.
B. Analisis historis, yaitu mencari konteks sosistdris. Untuk menemukan

konteks realitas historis masa Nabi.

" Musahadi HAM Evolusi Konsep SunafSemarang: Aneka llmu, 2000), him. 155-159.



12

C. Generalisasi, yaitu menangkap makna universal y@cangkup dalam hadis
sehingga dapat diperoleh inti dan esensi maknasdhatiah hadis.
F. Sistem Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman dan demi runtupealaran
dalam penulisan, kajian dalam penelitian ini terdari tiga bagian utama yaitu,
pendahuluan, isi, dan penutup, yang selanjutnyagilike dalam beberapa bab
dan sub bab.

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang memuat lakakamg masalah
yang mengantar penulis melakukan penelitian selaajdtkan dengan rumusan
masalah yang menjadi pokok bahasan penelitiatsetelah itu, dijelaskan tujuan
diangkatnya tema tersebut serta kegunaan peneliianbaik secara teoritis
maupun praksis. Langkah berikutnya adalah menelpsstaka guna mengetahui
posisi tema yang sedang diteliti serta kemungkiratanya literatur yang
mendukung penelitian ini. Dan terakhir dijelaskanappendekatan dan metode
yang digunakan serta kerangka sistematis yang medmnkgn pada rasionalisasi
penelitian.

Bab kedua, memaparkan tentang teori pemaknaan loadisliskripsi
redaksi hadis nabi tentang pilihan berbuka putesalzerpuasa dalam perjalanan.
Hal ini meliputi tentang proplematikaa’anil hadis redaksi hadis Nabi, dan di
sini diungkapkan pula tentang kualitas hadis terseflengan menggunakan

penelitian yang telah ada.
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Bab ketiga, memaparkan tentang pemaknaan dan ianhbslis-hadis
tentang pilihan berbuka puasa atau berpuasa dadajalgman, yang meliputi:
analisis teks/ matan hadis, analisis historis, daneralisasi.

Bab keempat, menganalisis relevansi hadis Nalbangnpilihan berbuka
puasa atau berpuasa dalam perjalanan yang mekmrtiekstualitassafardalam
realitas social dan pilihan berbuka puasa atauwlasgpdalam keadaaafar.

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisi kedempdan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yéatgpenulis uraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan tertaeitgan pembahasan dalam
skripsi ini, yaitu:

1. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman hadis tergdimgn berbuka puasa
atau berpuasa secara makna, hadis ini tidak mekaajibarus berpuasa dan
berbuka. Dan hadis ini tidak adangaukid (keharusan), akan tetapi di dalam
hadis tersebut merupakan hadis pertanyaan dan gawadias pertanyaan
hadis tersebut.

2. Puasa merupakan aktivitas yang manimbulkan kepaydha kepenatan baik
fisik maupun psikisSafar pada zaman dahulu dilakukan dengan unta atau
bahkan dengan berjalan kaki. Sewajarnya pada ne&kssasgsafar dilakukan
dengan kendaraan bermotor atau dengan tras plai@sya tetapi sama-sam
membuat orang penat dan letih. Dengan demik@far dengan kendaraan
moderen tidak menggurkankhsah

B. Saran-saran
1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tent&agn pemahaman

atas hadis-hadis tentang pilihan berpuasa atawkerbalam perjalanan
baik itu dari segi sanad dan matannya, dengan aiktih ulama-ulam

Syi'ah yang lain, atau dengan melibatkan kitabkkiteadis yang lain

71
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(kutub al Arba’ah) atau kitab-kitabdlmu usul hadis yang selalu

berkembang seiring dengan terus berjalannya waktu.

. Sebagai implikasi dari penelitian ni adalah diugayadapat memperkaya
khazanah pengetahuan Islam, khususnya dalam bidgian ilmu hadis

yang berorientasi pada kajian tematik, seperti padasam perjalanan.

. Dalam mencapai sebuah pemahaman yang objektif daphehadis,

diperlukan tiga komponen yang saling berkaitan uallabi saw

(Author/Imam), teks-teks hadis, pensyarah/pengkajks-teks hadis
(reader). Oleh karena itu, keterangan (syarah) sknabat-sahabat lain
diperlukan untuk mendapatkan latar belakang hst@ebuah hadis,
bahkan untuk meluruskan dan meluaskan pemahaman had

. Budaya kritik dan sikap kritis dalam memahami sébiadis sangat
diperlukan dan harus dihidupkan dalam angka mengjditas sebuah

hadis. Hal ini dikarenakan banyak sekali hadis ygaydipahami secara
parsial tidak sesuai dengan maksud dari hadiskietseentunya semua itu

tidak lepas dari sebuah perbedaan pemahaman.
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